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ABSTRAK

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus menyebabkan penurunan
kesuburan tanah dan terganggunya mikroorganisme dalam tanah. Solusi untuk
meninimalkan dampak dari pemakaian pupuk anorganik salah satunya yaitu
penggunaan pupuk kompos dari campuran bahan organik seperti daun lamtoro,
kulit pisang, dan cangkang telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk kompos daun lamtoro, kulit pisang, dan cangkang telur
terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor dosis pupuk kompos daun
lamtoro, kulit pisang, dan cangkang telur yaitu P1 (O gram/ tanaman), P2 (20
gram/ tanaman), P3 (40 gram/ tanaman), P4 (60 gram/ tanaman), P5 (80 gram/
tanaman). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot akar basah, bobot akar
kering, bobot tajuk basah, bobot tajuk kering, bobot brangkasan basah, dan
bobot brangkasan kering, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap total klorofil.
Perlakuan dosis kompos 80 gram/ tanaman memberikan hasil terbaik dalam
memacu komponen pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy.

ABSTRACT
Continuous use of inorganic fertilizers causes a decrease in soil fertility and

disruption of microorganisms in the soil. One of the solutions to minimize the
impact of using inorganic fertilizers is using compost from a mixture of organic
materials such as lamtoro leaves, banana peels, and egg shells. This research
aims to determine the effect of doses of lamtoro leaf compost, banana peels and
egg shells on the growth and yield of pakcoy mustard greens. This study used a
randomized block design (RBD) with dosage factors of lamtoro leaf compost,
banana peels, and eggshells, namely P1 (0 gram/plant), P2 (20 gram/plant), P3
(40 gram/plant), P4 ( 60 grams/plant), P5 (80 grams/plant). Each treatment
was repeated five times. The results showed that the compost dosage treatment
had a significant effect on plant height, number of leaves, leaf area, wet root
weight, dry root weight, wet crown weight, dry crown weight, wet stover weight,
and dry stover weight, but had no significant effect on the total chlorophyll.
Treatment with a compost dose of 80 grams/plant gave the best results in
stimulating growth components and yields of pak choy mustard greens.
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PENDAHULUAN

Pohon lamtoro banyak di jumpai di beberapa pekarangan dan kebun warga, daunnya mudah
rontok sehingga harus sering dibersihkan. Pohon lamtoro biasa diambil buahnya untuk dijadikan sebagai
bahan masakan akan tetapi daunnya belum dimanfaatkan. Berbagai industri di era sekarang
menghasilkan bermacam-macam sampah. Industri olahan makanan kripik pisang menghasilkan sampah
kulit pisang yang hanya dibuang di tempat sampah atau di tanah begitu saja tanpa adanya perlakuan.
Telur merupakan salah satu bahan makanan yang dibutuhkan setiap hari. Sampah cangkang telur banyak
dijumpai pada produsen roti, martabak, jajaran street food, dan restoran/warung makan. Berbagai
sampah tersebut yaitu sampah kulit pisang, cangkang telur, dan daun lamtoro tidak digunakan dengan
maksimal padahal bisa dikomposkan untuk menjadi sumber unsur hara (pupuk) NPK bagi tanaman
pertanian. Anjani dkk., (2022), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor
(P) dan kalium (K) dapat meningkatkan pertumbuhan daun dan tinggi tanaman sawi pakcoy. Pupuk
organik hasil pengomposan sampah organik seperti daun lamtoro, kulit pisang dan cangkang telur selain
dapat mengurangi sampah yang menimbulkan bau juga dapat menghasilkan unsur hara yang bermanfaat
bagi tanaman.

Daun lamtoro mengandung unsur hara makro yang tinggi, menurut Sulham dan Wulandari (2019)
daun lamtoro mengandung 2,0-4,3% nitrogen, 0,2- 0,4% fosfor, dan 1,3-4,0% kalium. Sampah kulit
pisang berpotensi untuk dijadikan pupuk untuk meningkatkan kesuburan tanaman. Penelitian Akbari
(2015), menyebutkan bahwa pada fermentasi hari ke-21 kompos sampah kulit pisang menghasilkan
kompos dengan kadar Nitrogen sebesar 3,44 %, Fosfor 0,35 %, dan kalium 9,85 %. Cangkang telur
mengandung banyak unsur hara seperti nitrogen 0,18%, fosfor 7%, dan kalium 8% (Rahmadina dan
Tambunan, 2017). Dengan masing-masing bahan organik yang mengandung unsur hara NPK cukup
tinggi diharapkan ketiga bahan tersebut jika dikombinasikan dengan komposisi yang tepat akan
menghasilkan unsur hara NPK total yang berkualitas.

Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis sayuran holtikultura yang memiliki
manfaat secara farmakologis. Masih banyak petani yang membudidayakan Sawi Pakcoy (Brassica rapa
L.) dengan menggunakan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus
berdampak buruk terhadap lingkungan. Pupuk anorganik menyebabkan penurunan kesuburan tanah,
terganggunya mikroorganisme dalam tanah. Solusi untuk meninimalkan dampak dari pemakaian pupuk
anorganik salah satunya, yaitu menggunakan pupuk kompos dari bahan organik seperti daun lamtoro,
kulit pisang, dan cangkang telur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis
pupuk kompos daun lamtoro, kulit pisang, dan cangkang telur terhadap pertumbuhan dan hasil sawi
pakcoy.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai dengan Juli 2023 di green house kebun
percobaan Salaran Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang
terletak pada ketinggian 900 m dpl (meter di atas permukaan laut). Analisis bobot segar tanaman, bobot
kering tanaman, dan Kklorofil dilakukan di Laboratorium Benih. Analisis tanah dilakukan Laboratorium
IImu Tanah Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Selama penelitian
berlangsung rata-rata suhu di dalam green house berkisar antara 17,28 °C - 31,69 °C dengan kelembaban
udara rata-rata 46,75 % - 85,5 %.

Alat yang digunakan yaitu destilator, spektrofotometer, flame fotometer, pH meter, oven, dan
timbangan analitik. Bahan yang digunakan meliputi daun lamtoro, kulit pisang, cangkang telur, EM4,
molase, polybag berukuran 30 x 30 cm, benih sawi pakcoy varietas astri (Tunas Agro), tanah, air,
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Dimethyl sulfoxide (DMSO), Kalium dichromate (K:Cr.07), Asam sulfat (H.SQ.), Litium khlorida
(LiCl) 0,05 N, dan Timah (ii) klorida (SnCl2). Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
dengan lima dosis perlakuan yaitu P1 = 0 gram/ tanaman, P2 = 20 gram/ tanaman, P3 = 40 gram/
tanaman, P4 = 60 gram/ tanaman, dan P5 = 80 gram/ tanaman dan diulang sebanyak lima kali, sehingga
terdapat 25 satuan percobaan. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
total Kklorofil, berat akar basah per tanaman, berat akar kering per tanaman, berat tajuk basah per
tanaman, berat tajuk kering per tanaman, berat brangkasan basah per tanaman, dan berat brangkasan
kering per tanaman. Data dianalisis menggunakan metode sidik ragam anova a=5% dilanjutkan dengan
uji beda nyata jujur (BNJ) a= 5 % dan analisis korelasi. Pengukuran tinggi tanaman dan penghitungan
jumlah daun dilakukan setiap 1 minggu sekali selama 35 hari. Pemanenan tanaman sawi pakcoy
dilakukan setelah 35 HST (Hari Setelah Tanam).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Unsur Hara Pupuk
Campuran bahan organik dari daun lamtoro, kulit pisang, dan cangkang telur dengan
perbandingan 3:2:1 dilakukan fermentasi selama 21 hari menggunakan EM4 dan molase untuk dapat
menjadi pupuk kompos. Berdasarkan hasil pengujian pupuk pada Tabel 1, didapatkan kandungan
nitrogen sebesar 1,42 %, fosfor 0,25 %, dan kalium 1,80 %. Kandungan pupuk kompos dari campuran
daun lamtoro, kulit pisang, dan cangkang telur dengan perbandingan 3:2:1 sudah sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Pupuk kompos dapat memenuhi kriteria SNI apabila mengandung minimal
0,40 % nitrogen, 0,10 % fosfor, dan 0,20 % kalium (Badan Standardisasi Nasional, 2004).
Tabel 1. Kandungan unsur hara tanah pupuk kompos daun lamtoro, kulit pisang, dan cangkang telur
Kadar Air (%) pH C-Organik (%) Nitrogen (%) Fosfor (%) Kalium (%)
6,70 9,33 27,54 1,42 0,25 1,80
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman dari awal tanam hingga minggu ke 5

Berdasarkan grafik tinggi tanaman pada Gambar 1, pertumbuhan tinggi tanaman dari awal tanam
hingga panen terus bertambah, pada minggu ke- 4 menuju minggu ke-5 tinggi tanaman mengalami
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kenaikan yang cukup signifikan. Pada perlakuan dosis 0 gram/ tanaman pertumbuhan tinggi tanaman
kurang maksimal jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini terjadi karena pada perlakuan
dosis 0 gram tidak diberikan pupuk sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik karena tidak
mendapat asupan nutrisi yang cukup terutama nitrogen. Aliyaman (2021), menyatakan bahwa tanaman
yang kekurangan unsur nitrogen maka proses pertumbuhan akan terhambat sehingga tanaman menjadi
kurus dan kerdil.

Tabel 2. Pengaruh dosis kompos terhadap tinggi tanaman sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman) Tinggi Tanaman (cm)

0 11,56 a
20 19,30 b
40 20,68 ¢
60 21,57 c
80 23,18 d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 2, pemberian dosis pupuk kompos 20 gram/ tanaman sudah
memberikan peningkatan tinggi tanaman yang berbeda nyata yaitu 19.30 cm jika dibandingkan dengan
dosis 0 gram/ tanaman (11,56 c¢cm), pemberian dosis kompos diatas 20 gram/ tanaman juga masih
memberikan peningkatan tinggi tanaman yang berbeda nyata dengan perlakuan tertinggi yaitu dosis 80
gram/ tanaman (23,18 cm). Pada masa vegetatif tanaman memerlukan unsur hara nitrogen yang cukup
untuk dapat tumbuh dengan optimal. Perlakuan dosis 80 gram memiliki tinggi tanaman yang paling
tinggi karena pupuk yang diberikan paling banyak sehingga unsur hara Nitrogen yang dapat diserap oleh
tanaman menjadi lebih tinggi. Menurut Erawan dkk., (2013), unsur hara Nitrogen berperan penting
dalam pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman sawi. Nitrogen adalah unsur hara esensial
yang banyak terdapat dalam jaringan titik tumbuh sebagai penyusun protoplasma yang berfungsi dalam
pembelahan dan perpanjangan sel sehingga (Hariodamar dkk., 2018).
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Gambar 2. Pertumbuhan jumlah daun dari awal tanam hingga minggu ke 5
Berdasarkan grafik jumlah daun pada Gambar 2, pertumbuhan jumlah daun terus meningkat dari
awal tanam hingga minggu ke 5. Jumlah daun bertambah cukup signifikan pada minggu ke 2 hingga
minggu ke 5, perlakuan dosis 0 gram/ tanaman menunjukkan pertumbuhan jumlah daun yang kurang
maksimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Tabel 3. Pengaruh dosis kompos terhadap jumlah daun sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman) Jumlah Daun

0 7,85a

20 10,25 Db
40 10,80 bc
60 11,60 cd
80 12,25d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Jumlah daun terbanyak pada minggu ke-5 diperoleh pada perlakuan dosis 80 gram/ tanaman
dengan jumlah rata-rata 12,25. Berdasarkan data pada Tabel 3, jumlah daun perlakuan dosis 80 gram
berbeda nyata dengan dosis 0 gram (7,85), 20 gram (10,25), dan 40 gram (10,80) tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 60 gram (11,60). Dosis 80 gram/tanaman merupakan dosis yang paling baik
untuk meningkatkan jumlah daun sawi pakcoy dibandingkan dengan dosis pupuk yang lain karena
pupuk yang diberikan paling banyak sehingga unsur hara NPK yang dapat diserap oleh tanaman menjadi
lebih tinggi. Unsur hara NPK sangat diperlukan tanaman untuk meningkatkan klorofil dan menghasilkan
fotosintat. Menurut Zulkifli dkk., (2022) nitrogen berperan sebagai penyusun enzim dan molekul
klorofil, fosfor berfungsi dalam mentrasfer energi didalam sel tanaman, kalium sebagai aktivator
berbagai enzim dalam sintesa protein maupun metabolisme karbohidrat, dengan meningkatnya klorofil,
fotosintat yang terbentuk akan semakin besar. Fotosintat digunakan untuk pertumbuhan jumlah daun
sawi pakcoy, hal ini sesuai dengan penelitian Zulkifli dkk., (2022) fotosintat yang terbentuk digunakan
sebagai cadangan makanan dan sumber energi sehingga mendorong proses pembelaan sel dan
diferensiasi sel, dimana pembelahan sel erat hubungannya dengan pertambahan organ tanaman
diantaranya jumlah daun.

Luas Daun
Tabel 4. Pengaruh dosis kompos terhadap luas daun sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman)  Laus Daun (cm?)

0 20,48 a
20 68,18 b
40 84,42 c
60 99,39d
80 117,98 e

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kompos berpengaruh sangat nyata terhadap
luas daun pakcoy. Pemberian dosis kompos 20 gram sudah memberikan peningkatan luas daun yang
berbeda nyata yaitu 68,18 cm?, luas daun semakin bertambah seiring dengan penambahan dosis kompos.
Perlakuan dosis 80 gram memiliki daun yang paling luas dengan rata-rata 117,98 cm2. Dosis 80 gram/
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tanaman merupakan dosis yang paling baik untuk meningkatkan luas daun dibandingkan dengan dosis
yang lainnya karena unsur hara nitrogen yang didapatkan lebih banyak. Penelitian Liana dkk., (2023)
menunjukkan perlakuan P6 dengan dosis pupuk bokashi paling tinggi yaitu 90 gram/polybag
menghasilkan luas daun yang paling besar yaitu 115,10 cm?. Proses pertumbuhan daun terjadi pada fase
vegetatif, dengan adanya unsur hara nitrogen yang tinggi akan meningkatkan luas daun sawi pakcoy
sehingga proses fotosintesis juga akan meningkat. Menurut Prayudyaningsih and Tikupadang (2008),
nitrogen berperan sebagai penyusun protein yang berfungsi memacu pembelahan jaringan meristem dan
merangsang pertumbuhan serta perkembangan daun sehingga dapat berperan dalam menambah lebar
daun.

Total Klorofil
Tabel 5. Pengaruh dosis kompos terhadap total klorofil sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman)  Total klorofil (ug/ml)

0 11,20 a
20 12,99 a
40 13,37 a
60 14,72 a
80 16,03 a

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan dosis kompos tidak berpengaruh nyata terhadap total klorofil
daun pada umur 35 HST. Kandungan klorofil yang tidak berbeda nyata diduga karena intensitas cahaya
matahari yang diterima pada setiap perlakuan bervariasi akbiat dari peletakan polybag yang merata. Hal
ini sesuai dengan penelitian Zainal dkk., (2022),yang menyatakan bahwa daun yang paling banyak
terkena cahaya memiliki kadar klorofil total yang lebih rendah dibandingkan dengan daun yang terkena
cahaya sedikit. Rendahnya intensitas cahaya membuat tanaman dalam kondisi tercekam sehingga
tanaman meningkatkan jumlah klorofilnya untuk menangkap cahaya agar fotosintesis tetap berlangsung.

Total Klorofil (ug/ml)
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=
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Gambar 3. Grafik boxplot total klorofil antar perlakuan
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Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa terdapat variasi nilai total klorofilnya namun dari semua dosis
kompos dosis 80 gram/tanaman (16,03 ug/ml) memiliki hasil tertinggi sedangkan dosis 0 gram/ tanaman
(11,20 ug/ml) memiliki hasil terendah tetapi tidak berbeda nyata.

Bobot Akar Basah
Tabel 6. Pengaruh dosis kompos terhadap Bobot akar basah sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman)  Akar Basah (gram)

0 0,22 a
20 0,84Db
40 1,03b
60 132c
80 1,58d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 6, bobott akar basah sudah mengalami peningkatan yang nyata pada
perlakuan dosis 20 gram yaitu 0,84 gram jika dibandingkan dengan dosis 0 gram (0,22 gram). Bobot
akar basah kembali meningkat secara nyata dengan pemberian dosis 60 gram (1,32 gram) dan paling
besar pada dosis 80 gram (1,58 gram). Dosis 80 gram memiliki bobot akar basah yang paling besar
karena unsur hara P yang dapat diserap oleh tanaman menjadi lebih tinggi. Faizin dkk., (2015)
menyatakan bahwa pemberian unsur hara fosfor (P) pada tanaman akan meningkatkan aktivitas auksin
pada akar yang berfungsi memacu perkembangan akar. Dengan banyaknya kandungan P yang dapat
diserap tanaman maka pertumbuhan akar akan menjadi lebih optimal. Ketersediaan P yang cukup dapat
mendukung pertumbuhan serta perkembangan bagian vegetatif dan reproduktif tanaman; meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit; dan meningkatkan kualitas hasil (Nursyamsi dan Setyorini,
2019).

Bobot Akar Kering
Tabel 7. Pengaruh dosis kompos terhadap Bobot akar kering sawi pakcoy

Dosis kompos (gram/ tanaman) Akar Kering (gram)
0 0,11a
20 0,28 b
40 0,32b
60 0,42c
80 0,52d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Berat akar kering tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan dosis 80 gram/ tanaman dengan
berat akar kering rata-rata 0,52 gram. Berdasarkan data pada Tabel 7, berat akar kering mulai meningkat
secara nyata dengan pemberian dosis kompos 20 gram yaitu 0,28 gram. Berat akar kering kembali
meningkat secara nyata dengan pemberian dosis kompos 60 gram yaitu 0,42 gram. Perlakuan dosis 80
gram/ tanaman memiliki berat akar kering yang paling tinggi karena pupuk yang diberikan paling
banyak sehingga unsur hara yang dapat diserap oleh akar lebih tinggi dan bobot keringnya menjadi
besar. Menurut Astuti dkk., (2015), berat kering akar menunjukkan jumla penyerapan air dan hara oleh
akar, unsur hara yang diserap ini akan menjadi cadangan energi sehingga bobot akar kering akan
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meningkat. Unsur hara NPK dapat meningkatkan metabolisme tanaman yang mengakibatkan terjadinya
penumpukan bahan organik dalam tanaman sehingga berat kering tanaman akan bertambah.

Bobot Tajuk Basah
Tabel 8. Pengaruh dosis kompos terhadap Bobot tajuk basah sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman)  Tajuk Basah (gram)

0 10,87 a
20 31,02 b
40 36,54 ¢
60 41,53 ¢
80 52,86 d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Berat tajuk basah tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan 80 gram/ tanaman dengan berat
tajuk basah rata-rata 52,86 gram. Berdasarkan data pada Tabel 8, berat tajuk basah kering perlakuan
dosis 80 gram berbeda nyata dengan dosis 0 gram (10,87 gram), 20 gram (31,02 gram), 40 gram (36,54
gram), dan 60 gram (41,53 gram). Tanaman akan mengalami pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan luas daun yang lebih optimal sehingga dapat berpengaruh terhadap bobot tajuk basah. Menurut
Istarofah dan Salamah (2017), bobot segar pada tanaman sawi hijau ditentukan oleh banyaknya daun
dan lebar daun untuk proses fotosintesis, selain itu juga dipengaruhi oleh unsur hara optimal yang
tersedia di dalam tanah yang dapat diserap oleh akar. Bobot segar tanaman bertambah karena tanaman
mengandung protoplasma yang berfungsi untuk menyimpan CO, dan mengikat air dalam jumlah
banyak sehingga bobot segar akan meningkat (Istarofah dan Salamah, 2017).

Bobot Tajuk Kering
Tabel 9. Pengaruh dosis kompos terhadap Bobot tajuk kering sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman)  Tajuk Kering (gram)

0 0,58 a
20 1,63 b
40 193¢
60 2,17d
80 2,77¢e

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kompos berpengaruh sangat nyata terhadap
berat tajuk kering pakcoy. Perlakuan dosis 80 gram/ tanaman memiliki bobot tajuk kering yang paling
besar dengan rata-rata 2,77 gram, perlakuan dosis 80 gram berbeda nyata dengan dosis 0 gram (0,58
gram), 20 gram (1,63 gram), 40 gram (1,93 gram), dan 60 gram (2,17 gram). Bobot tajuk kering
menunjukkan akumulasi cadangan energi dari unsur hara yang mampu diserap oleh tanaman. Semakin
besar bobot kering tanaman maka semakin baik pula kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara.
Tanaman dengan pertumbuhan daun paling baik akan memberikan bobot tajuk kering paling baik karena
ukuran dan jumlah daunnya lebih besar sehingga proses fotosintesisnya lebih optimal. Hal ini didukung
dengan pernyataan Prayudyaningsih dan Tikupadang (2008) bahwa bobot kering mengindikasikan
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keberhasilan pertumbuhan tanaman, karena bobot kering merupakan parameter yang menunjukkan
adanya hasil fotosintesis bersih yang dapat diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan.

Bobot Brangkasan Basah
Tabel 10. Pengaruh dosis kompos terhadap Bobot brangkasan basah sawi pakcoy

Dosis kompos (gram/ tanaman) Brangkasan Basah (gram)
0 11,09 a
20 31,85b
40 37,58 ¢
60 42,85 ¢
80 54,45 d

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 10, perlakuan dosis 20 gram sudah memberikan peningkatan bobot
brangkasan basah yang berbeda nyata yaitu 31,85 gram, dosis kompos diatas 20 gram juga masih
memberikan peningkatan yang nyata dengan bobot brangkasan basah tertinggi pada dosis 80 gram yaitu
54,45 gram. Dosis kompos 80 gram/ tanaman mengandung unsur hara NPK yang lebih tinggi dari
perlakuan lainnya sehingga pentumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan bobot akar akan
lebih baik. Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan bobot akar yang tinggi akan menghasilkan
bobot brangkasan basah yang besar juga.

Bobot Brangkasan Kering
Tabel 11. Pengaruh dosis kompos terhadap Bobot brangkasan kering sawi pakcoy
Dosis kompos (gram/ tanaman)  Brangkasan Kering (gram)

0 0,70 a
20 1,93b
40 2,25¢
60 2,59d
80 3,29e

Keterangan :  Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam suatu kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji Beda nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kompos berpengaruh sangat nyata terhadap
berat brangkasan kering pakcoy. Perlakuan dosis 80 gram/ tanaman memiliki bobot brangkasan kering
dengan rata-rata 3,29 gram, bobot brangkasan kering perlakuan dosis 80 gram berbeda nyata dengan
dosis 0 gram (0,70 gram), 20 gram (1,93 gram), 40 gram (2,25 gram), dan 60 gram (2,59 gram). Menurut
Adnan dkk., (2015), status nutrisi tanaman dapat dilihat dari berat kering tanaman karena berat kering
tanaman tergantung pada jumlah sel dan ukuran sel penyusun tanaman, pada umumnya tanaman
tersusun dari 70% air, melalui pengeringan air akan diperoleh bahan kering berupa zat-zat organik.
Dosis 80 gram/ tanaman merupakan dosis yang paling baik dari dosis lainnya karena memiliki bobot
brangkasan kering paling besar yang menunjukkan bahwa kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara juga paling besar, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih maksimal.
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Korelasi Antar Parameter
Tabel 12. Korelasi antar parameter variabel pertumbuhan dan hasil

T JD LD KT BAB  BAK BTB BTK BBB BBK
1T 1
JD 0,953 1
LD 0,95 0,954 1
KT 0503 0551 0,481 1
BAB 0948 0950 0,966 0,533 1
BAK 0,933 0,940 09 0530 0,972 1
BTB 094 098 0977 0529 0,985 0,975 1
BTK 0,967 0966 0979 0519 0976 0981 0,995 1
BBB 0,964 0968 0977 0529 0,98 0,976 1 0,995 1

BBK 0964 0965 0978 0522 0978 0,986 0,995 1 0,995 1
Keterangan : TT (Tinggi Tanaman), JD (Jumlah Daun), LD (Luas Daun), TK (Total Klorofil), BAB (Bobot Akar
Basah), BAK (Bobot Akar Kering), BTB (Bobot Tajuk Basah), BTK (Bobot Tajuk Kering), BBB
(Bobot Brangkasan Basah), BBK (Bobot Brangkasan Kering).

Perlakuan dosis kompos terhadap sawi pakcoy memiliki korelasi antar perlakuan dimana tinggi
tanaman mempengaruhi jumlah daun, luas daun, bobot tajuk basah dengan nilai korelasi 0,953, 0,955,
dan 0,964. Semakin tinggi tanaman maka jumlah daun, luas daun, dan bobot tajuk basah akan
meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayat dkk., (2020) bahwa, unsur hara yang diserap
tanaman bersama dengan air melalui akar akan berpengaruh terhadap pertumbuhan seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Akumulasi dari tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun akan
mempengaruhi berat tanaman. Pertumbuhan tanaman yang semakin baik maka akan meningkatan pula
berat tanaman tersebut. Tinggi tanaman, Jumlah daun, luas daun, dan bobot akar basah memiliki korelasi
dengan bobot brangkasan kering dengan nilai korelasi 0,964, 0,965, 0,978, dan 0,978. Semakin besar
tinggi tanaman, Jumlah daun, luas daun, dan bobot akar basah maka bobot brangkasan kering sawi
pakcoy juga akan semakin besar. Menurut Hidayat dkk., (2020), Bobot kering tanaman memiliki
hubungan positif yang erat dengan tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun. Semakin meningkat
tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun akan diikuti dengan peningkatan bobot kering tanaman.

KESIMPULAN

1. Perlakuan dosis kompos berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot
akar basah, bobot akar kering, bobot tajuk basah, bobot tajuk kering, bobot brangkasan basah, dan
bobot brangkasan kering tetapi tidak berpengaruh terhadap total klorofil.

2. Perlakuan dosis pupuk kompos P5 (80 gram/ tanaman) memberikan pertumbuhan dan hasil sawi
pakcoy terbaik yaitu, tinggi tanaman (23,18 c¢m), jumlah daun (12,25), luas daun (117,98 cm?),
bobot akar basah (1,58 gram), bobot akar kering (0,52 gram), bobot tajuk basah (52,86 gram),
bobot tajuk kering (2,77 gram), bobot brangkasan basah (54,45 gram), dan bobot brangkasan
kering (3,29 gram).
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